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ABSTRAK

RINI SULISTYAWATI — NIM. 98454028. PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT
MENURUT DEPARTEMEN AGAMA RI DALAM PERSPEKTIF ILMU FISIKA.
YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH, UIN SUNAN KALIJAGA, 2003

Awal waktu salat terkait dengan kedudukan matahari, dapat diukur dengan sudut
ketinggian (altitude angle) atau dengan sudut datang sinar matahari (angle of incidence). Sudut
datang sinar matahari pada suatu bidang (permukaan) ialah sudut antara sinar matahati dengan
normal bidang tersebut. Berawal dari sudut datang sinar matahari inilah penentuan awal waktu
salat dikaji dalam perspektif ilmu Fisika.

Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah sinar matahari dating, yang membentuk
sudut dengan bidang kolektor beserta keadaan fisis yang ditimbulkan. Metode pengumpulan
datanya melalui penelusuran dan penelaahan literature, dengan menggunakan metode analisa
kualitatif.

Penentuan awal waktu salat dalam perspektif ilmu fisika pada prinsipnya tidak berbeda
dengan penentuan awal waktu salat menurut Departemen Agama RI. Adanya perbedaan kecil
merupakan akibat dari penentuan metode yang digunakan.

Kata kunci: penentuan, awal waktu, salat, ilmu fisika
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987, Nomor: 0543b/u/1987.°

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

- . dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini disajikan daftar huruf dan transliterasinya dengan latin.

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam
Baru Van Houver, 1993, him. XV - X VIIIL.

Huruf Arab Nama | Huruflatin Nama
‘ alif . tidak dilambangkan
& ba b be
< ta t te
< sa 5 s (dengan titik di atas)
C jim j je
- ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha
% dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
2 ra r er
J zai z zet ]
o sin s es J

, Ensiklopedi Islam, jilid 1, cet. I, Jakarta: Ichtiar



s: syin sy es dan ye

o= sad s es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
= za z ze (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas

E gain g ge

- fa f ef

S qaf q ki

4 kaf k ka ]
J lam | el

¢ mim m em

J nun n en

J wawu . w we
2 ha h ha

¢ hamzah ’ apostrof

¢ ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong,
1. Vokal tunggal.

——— (fathah) . ditulis a ;

b

——— (kasrah) ditulis i ;

>

—— (dammah) ditulis u ;

?
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Contoh:

g,.ﬁS . kataba
- ) N .
J_SJ . zukira
2 e

XY

2. Vokal Rangkap.

3 . yazhabu

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama

[T — fathah dan ya ai adan i

g mm———- fathah dan wau au adanu
Contoh;

B kaifa
’J:W;‘Z aisara
Jsa: haula

C. Maddah.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat & huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
(fasnleca | fathah dan alif atau ya T a dan garis di atas_
S kasrah dan ya i 1 dan garis di atas
- dammah dan wau u u dan garis di atas

X1i




Contoh:

EEPUWIS qala subhanaka
lan e‘-«a : sama ramadana

&:’L“ s fihd manafi‘y

D. Ta Marbutah.
Transliterasi untuk sa marbutah ada dua.

1. Ta marbutah hidup.

Ta marbutah yang hidup atay mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah /t/.
2. Ta marbutah yang mati,

Ta marbutah yang mati atay mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

/.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ru marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka /a
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

JikU) LﬂJJ  raudah al-atfal atau raudatul atfal

s:)Jm’ &ém‘ : al-Madinah al-Munawwarah atau al-Madinatul Munawwarah

CERIN : Talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syadduh atau tanda tasydid, dalam transliterési ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

‘-\-U : rabbana

%g‘ - al-hajju
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Allah menetapkan salat sebagai kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-ofang yang beriman.! Keharusan mengetahui masuknya awal
waktu salat, telah ditentukan dalam syariat Islam secara nasiyah, artinya
ketentuannya ditetapkan berdasarkan teks Al-Quran dan hadis an-nabawi,
sedangkan penentuannya secara teknis dikembangkan dengan kemampuan
jjtihat insani.’

Ketentuan—ketentuan mengenai waktu-waktu salat, yang bersumber dari
Al-Qur’an termuat dalam surat An-Nisa’ ayat 103, Toha ayat 130, Al Isra’
ayat 78, dan surat Hud ayat 11I4.

Dalam buku Salat Empat Mazhab yang ditulis oleh ‘Abdul Qadir ar-
Rahbani disebutkan bahwa menurut Imam Al-Bukhari, dari sekian hadis yang
ada, ada satu hadis yang dianggapnya paling sahih, yaitu hadis dari Jabir bin

Abdullah r.a, yang berbunyi :

by e B Lo B 0f JB e B o, B ae oy e s

1 An-Nisa’ (4):103

% Drs. Abd. Rachim, Penentuan Awal Waktu Sholat dan Arah Kiblar Menurus Syariat
Islam makalah disampaikan pada seminar tentang Penentuan Awal Waktu Sholat dan Arah kiblat
dalam perspektif Imu Astronomi dan Ilmu Syariah, diselenggarakan oleh Badan Penelitian UII,
Yogyakarta, 7 April 2001, him. 1
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Hadis tersebut menerangkan bahwa :

a. Awal waktu Zuhur dimulai saat matahari tergelincir, yaitu waktu titik
pusat matahari mulai terlepas dari lingkaran meridian. Untuk esok
harinya Nabi s. a. w. salat Zuhur dikala bayangan sesuatu sama panjang
dengan bendanya. Keadaan ini merupakan akhir waktu Zuhur dan
peralihan ke awal waktu Asar.

b. Awal waktu Asar dimulai pada saat panjang bayang-bayang sesuatu
sama dengannya. Untuk esok harinya Nabi s.a.w salat Asar dikala
bayang-bayang sesuatu dua kali sesuatu itu.

c. Awal waktu Magrib dimulai saat matahari terbenam, yaitu pada saat

tepi lingkaran atas matahari berada tepat di bawah horizon,

* ' Abdul Qadir ar-Rahbani, Salar Empat Mazhab, Alih bahasa Zeid Husein Al-Hamid dan
M. Hasanudin, cet. 1 (Bandung: PT. Litera AntarNusa, 1994), him. 182.,



d. Awal waktu Isya dimulai pada saat mega merah telah terbenam.
¢. Awal waktu Shubuh dimulai saat fajar menyingsing, yaitu pada waktu

cahaya putih tampak di ufuk belahan langit sebelah timur. *

Namun demikian, penulis tidak membahas secara detail mengenai
ketentuan-ketentuan waktu-waktu salat yang bersumber dari Al-Quran dan
As-sunnah, mengingat pokok permasalahan dalam penelitian ini tidak
mengacu pada masalah tersebut dan permasalahan tersebut telah dibahas oleh
Nahrowi dalam skripsinya yang berjudul Pedoman Sydra’ dalam Penentuan
Awal Waktu Salat (Studi Analisis Tentang Pengaruh Deklinasi Matahari
terhadap Awal Waktu Salat).

Penentuan masuknya awal waktu salat secara teknis diperlukan
pengetahuan tentang posisi matahari dan posisi geografis tempat di bumi. Ilmu
pengetahuan tersebut sarat | dengan geometri dan trigonometri. Proses
penetapan waktu ibadah salat juga mendorong pemahaman terhadap gerak
harian maupun gerak tahunan matahari di langit yang selanjutnya digunakan
dalam menentukan posisi matahari setiap saat.

Awal waktu salat terkait dengan kedudukan matahari. Kedudukan dapat
diukur dengan sudut ketinggian (altitude angle) atau dengan sudut datang
sinar matahari (angle of incidence). Sudut datang sinar matahari pada
suatu bidang (permukaan) ialah sudut antara sinar matahari dengan
normal bidang tersebut. Berawal dari sudut datang sinar matahari inilah

penentuan awal waktu salat dikaji dalam perspektif ilmu fisika.

4 Ibid, him. 183



B. Pokok Masalah.

Dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis dapat merumuskan
satu permasalahan yang muncul; yaitu bagaimanakah penentuan awal waktu

salat dalam perspektif ilmu fisika.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
1. Tujuan Penelitian.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah
untuk mengetahui penentuan awal waktu salat yang diperoleh dengan
menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu fisika.

2. Kegunaan Penelitian.
a. Sebagai sumbangan penelitian untuk data dalam khasanah keilmuan‘
Islam terutama dalam benentuan z;wal waktu salat.
b. Untuk memperluas cakrawala pemikiran Islam dalam menghadapi

kemajuan teknologi yang semakin berkembang.

Telaah Pustaka.

Penelitian tentang awal waktu salat ini sebenarnya telah dibahas dalam
skripsi Nahrow1 dengan judul Pedoman Syara’ dalam Penentuan Awal Waktu
Salat (Studi Analisis Tentang Pengaruh Deklinasi terhadap Awal Waktu
Salat). Dalam skripsi tersebut dibahas tentang pengaruh deklinasi matahari
terhadap penetuan masuknya waktu salat, dan menjelaskan ketentuan syara’

untuk awal waktu salat. Skripsi tersebut juga menjelaskan unsur-unsur yang



berkaitan dengan waktu salat, yang meliputi sistem koordinat, lintang tempat,
bujur tempat, deklinasi matahari, sistem waktu, ihtiyati dan tinggi matahari.

Analisis yang dikemukakan tentang pengaruh deklinasi terhadap awal
waktu salat dalam skripsi tersebut me.mberikan kesimpulan bahwa perbedaan
deklinasi matahari secara umum mengakibatkan terjadinya perbedaan waktu-
waktu salat. Namun untuk daerah katulistiwa, perbedaan waktu-waktu salat
relatif kecil kecuali waktu Asar sehingga dapat ditanggulangi dengan
menambah ihtiyati sebesar satu sampai dua menit.’

Selain menyebabkan perbedaan waktu-waktu salat, perbedaan deklinasi
juga menyebabkan tidak didapatinya waktu-waktu salat di daerah lingkaran
kutub. Hal ini disebabkan karena harga mutlak sudut waktu () sama dengan
01°. Sehingga matahari dapat terbit sepanjang hari atau terbenam sepanjang
hari. |

Dalam skripsi tersebut diterangkan pula bahwa untuk deklinasi belahan
bumi utara dan belahan bumi selatan mempunyai pengaruh yang sama
terhadap masing-masing waktu salat. Dengan keterangan bahwa dalam hasil
perhitungan dilakukan pembulatan, sehingga mengakibatkan hasil dari
perhitungan kadangkala terjadi perbedaan 01 menit yang pada dasarnya adalah
sama.

Sepanjang penelusuran penulis, belum ada skripsi yang membahas

penentuan awal waktu salat menurut Departemen Agama RI jika ditinjau dari

3 Nahrowi, Pedoman Syara’ Dalam Penentuan Awal Waktu Salat (Studi Analisis Tentang
Pengaruh Deklinasi Terhadap Awal Waktu Salat) skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 1993.hlm. 118



perspektif ilmu fisika. Oleh karena itu penulis termotivasi untuk

membahasnya.

. Metodologi Penelitian.

l.

Metode Penentuan Objek.

Dalam penulisan ini, yang menjadi objek adalah sinar datang
matahari, yang membentuk sudut dengan bidang kolektor beserta keadaan
fisis yang ditimbulkan,

Metode Pengumpulan Data.

Pengumpulan data yang berkaitan dengan ’masalah penelitian
dilakukan dengan penelusuran dan penelaahan literatur dan bahan-bahan
pustaka yang dijadikan sumber acuan.

Metode Analisa Data. | N

Metode analisa data yang digunakan untuk pembahasan skripsi ini

adalah analisa kualitatif, dimana problem pengukuran sama sekali tidak

timbul dalam menghadapi gejala nominal dalam penelitian ini.

. Sistematika Penulisan.

Untuk menggambarkan secara garis besar mengenat kerangka

pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, maka perlu dikemukakan

sistematika sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahaéan

skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yaitu latar



belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan‘kegunaan, telaah pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian agar pembahasan konsep awal waktu salat dapat
dilaksanakan maka pada bab kedua perlu penulis kemukakan tentang teori-
teori yéng mendasari. Teori-teori tersebut merupakan konsep dasar awal
waktu salat Yang telah ditetapkan menurut syariah dan hukum-hukum yang
berlaku dalam fisika.

Pada bab ketiga dibahas secara kHusus penentuan awal waktu salat
dalam perspektif ilmu fisika. Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu
fenomena fisis yang tampak dari matahari yang mempengaruhi ‘penentuan
awal waktu salat, dan penerapannya secara matematis.

Bab keempat merupakan bab analisa terhadap penentuan awal waktu
salat dalam perspektif ilmu fisika dan penentuan awal waktu salat yang
digﬁnakan oleh Departemen Agama RI. Bab ini terdiri dda sub bab,
perhitungan penentuan awal waktu salat menurut Departemen Agama dan
persamaan dan perbedaan yang mendasari beserta argumentasinya.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari dua sub bab yaitu

kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penentuan awal waktu salat dalam perspektif ilmu fisika terkait
dengan kedudukan matahari yang diukur dengan sudut datang sinar matahari
(angle of incidenée) dengan perumusan sebagai berikut :

cosO
cos® = ———— —tandtan ¢

" cosdcosd
Dengan menggunakan persamaan tersebut, diketahui awal waktu-
waktu shalat sebagai berikut
1. Awal waktu Zuhur tiba dikala matahari telah tergelincir, yang dipahami
dengan matahari telah bergeser sebesar sudut 17, atau ® telah membentuk
sudut 2,777777778° x 10, Mengingat nilai ini sangat kecil, maka dalam
perhitungan digunakan besarnya © = 0.
7. Awal waktu Asar tiba pada saat besarnya 6 = arc tan (1 + tan | -0 \ ).

3. Awal waktu Magrib tiba pada saat besarnya § = 90° + 0,80079954°+
0,321666660\/—}; . 90° adalah besarnya sudut antara zenit dan horizon,
0,80079954° adalah koreksi terhadap refraksi bersama-sama diameter

matahari, dan 0,32 166666° i adalah besarnya Dip dengan h adalah
ketinggian tempat dari permukaan air laut.
4. Awal waktu Isya tiba pada saat besarnya 6 = 108°.

5. Awal waktu Subuh tiba pada saat © = 110°.
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Penentuan awal waktu salat dalam perspektif ilmu fisika ini pada
prinsipnya tidak berbeda dengan penentuan awal waktu salat menurut
Departemen Agama R.I. Adanya perbedaan kecil merupakan akibat dari
penentuan metode yang digunakan. Perbedaan metode ini terlihat pada
besarnya nilai deklinasi (8) dan Equation of time (E). Dalam perspektif ilmu

fisika digunakan perhitungan dengan menggunakan persamaan (8)

§=23,45 sin | 360 20F "J ........................................................................... (8)
365
untuk besarnya deklinasi dan persaman (14) dan persamaan (15)
E=987sin2B—-7,53cos B—1,5sin B ....ccoooiinnii (14)
dengan B adalah
p= 36008008 SN Bl e, A W (15)
364

untuk besarnya Lgquation of time. Dan menurut Departemen Agama R.I,
besarnya deklinasi dan Equation of time diambil langsung dari data Almanak

Nautika.

B. Saran-Saran.

1. Penggunaan rumus deklinasi dalam ilmu fisika hendaknya memperhatikan
pula bagian dari hari, mis‘alnya jam, supaya data yang diambil benar-benar
sesuai dengan jam awal waktu salat yang dihitung.

2. Bagi Departemen Agama, sebaiknya tidak hanya mengambil data dari
daftar epemeris yang sudah ada dan berlaku terbatas, tetapi juga

hendaknya menggunakan rumus yang universal.
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Lampiran 1 : Terjemah

No

Foot Note

Terjemah

3

Dari Jabir bin Abdullah r.a, berkata, telah datang
kepada Nabi s.a.w, Jibril a.s lalu berkata kepadanya,
“Bangunlah! Lalu Salatlah” kemudian Nabi Salat
Zuhur di kala matahari tergelincir. Kemudian i1a
datang lagi kepadanya di waktu asar lalu berkata,
“Bangunlah! Lalu Salatlah”, kemudian Nabi Salat
asar di kala bayang-bayang sesuatu sama
dengannya. Kemudian ia datang lagi di waktu
Magrib, lalu berkata,”Bangunlah! Lalu Salatlah!”,
kemudian Nabi Salat Magrib di kala matahan
terbenam. Kemudian ia datang lagi di waktu Isya,
lalu berkata,”Bangunlah! Lalu Salatlah!”, kemudian
Nabi Salat Isya di kala mega merah telah terbenam.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Fajar,
lalu berkata,”banguniah lalu Salatlah!”, kemudian
Nabi Salat Fajar di kala fajar menyingsing, atau ia
berkata di waktu fajar bersinar.

Kemudian 1a datang pula pada esok harinya pada
waktu Zuhur, kemudian berkata kepadanya,
“Bangunlah!Lalu Salatlah,” kemudian Nabi Salat
Zuhur di kala bayang-bayang sesuatu sama
dengannya, Kemudian datang lagi kepadanya di
waktu asar dan ia berkata, “Bangunlah! Lalu
Salatlah”, kemudian Nabi Salat asar di kala panjang
bayang-bayang sesuatu dua kali panjang sesuatu itu.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu
Magrib dalam waktu yang sama, tidak bergeser dari
waktu yang sudah. Kemudian ia datang lagi
kepadanya di waktu Isya di kala telah separo
malam, atau ia berkata, telah hilang sepertiga
malam, kemudian Nabi Salat Isya. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di kala telah bercahaya benar
dan ia berkata,”Bangunlah! Lalu Salatlah,”
kemudian Nabi Salat Fajar. Kemudian Jibril
berkata, “Saat diantara dua waktu itu adalah waktu
Salat.”

Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat)
Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan
(oleh Malaikat).
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Cara lain untuk mengelahui awal waktu shalat sualu empat (misal Jakarta) pada tanggal 1 Januari 2003
dengan data TAQWIM STANDAR adalah -

1. Selisih lintang pada Taqwim adaiah -
518 =18:1p
7 LS = 18:20
Selisih 2°
Sedangkan lintang Jakarta = 6°10 LS, selisihnya dengan lintang yang diatas adalah : 5%6°10 = 1999,
Awal waktu Maghrib untuk Jakarta adalah :

o
1
Pukut 18.16- —1—502 X (18:16 - 18.20) = 18:18.20 LMT (w.s.")

Karena Jakarta berada di wilayah Indonesia Barat, maka wakty setempat diubah menjadi waktu
daerah (WIR).

2. Selisih Bujur Jakarta dengan Bujur wig
Bujur Jakarta = 106°49
Bujur WiB = 105°

Selisih bujur = 1°49 (dalam busur)

Diubah menjadi wakty = 1°49 : 15 = 0:7:18 (dalam waktu)

Karena Bujur Jakarta di sebelah timur Bujur WIB, maka harus dikurangi, sehingga awal waktu Maghrib
di Jakarta adalah & 18:18:20 w.s. - 0:7:16 = 18:11:04 WiB

3. Tambahkan itiyat maksimal 2 menit (untuk waktu-wakty shalat)
Jadl awal waktu shalat Maghrib adalah ;
18:11:04 WIB + 0:01:56* = 18:13 WIB.

"Keterangan :
—_—EE

w.s. adalah waktu setempat
Ihtiyat dimaksimaikan dengan membulatkan detik menjadi satuan menit faly ditambah 1 menit lagi
pada waktu daerah.
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Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi  Yth. Bapak
Drs. Oman Fathurohman SW, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta dengan ketua-ketua Jurusan pada tanggal :27 Mei 2002
perihal pengajuan proposal skripsi mahasiswa program SKS Tahun Akademik
2002/2003 setelah proposal tersebut dapat disetujui fakultas, maka Bapak/Ibu
telah ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi Saudara:

Nama : Rini Sulistyawati
NIM : 98454028
Jurusan : Tadris

Program Studi  : Tadris Pendidikan Fisika
Dengan Judul

PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT DALAM PERSPEKTIF ILMU
FISIKA

Demikian agar menjadi maklum dan Bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-
baiknya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wr.
— An. Dekan
QA EMEY 4 Ketua Jurusan
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Tindasan Kepada Yth :
1. Ketua Jurusan Tadris
2. Bina Riset Skripsi
3. Mabhasiswa yang bersangkutan
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa - RINT SULISTYAWAT!

Nomor [nduk 1 98454028
Jurusan : TADRIS MIPA PRODI! PENDIDIKAN FISIKA
Semester ke X (SEMBILAN)

Tahun Akademtk 22001 72002

Telah mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 16 DESEMBER 2002

Judul Skripsi -

PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT DALAM PERSPEKTIF ILMU FISIKA

Selanjutnya, kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penvempurnaan proposalnya itu.
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Demikian agar menjadi maklum dan Bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-
baiknya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wr.
An. Dekan
<etua Jurusan
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Altitude
Atmosphere
Celestial Sphere
Compass
Culmination
Culmination, lower
Culmination, upper

Declination

Declination, Circle
Degree

Diameter

Dip

Dip of horizon

Earth
Equation of time

Equator
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" Mansur Hanna Jurdak, M.A., Astronomical Dictionary The Zodiac & The
Constellations, (Beirut ;| American Misson Press, 1950).



Horizon

Horizon, Mirror

Horizon, Rational or
true

Horizon; celestial,
sensible or visual

Hour Angle
Local Time
Longitude

Mean Time

Orbit

Orbit of The Earth

Refraction
Revolution
Rotation
Solar time
Standard time
Twilight
Zenith

Zenith distance
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